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MOTTO 

 

“Pengetahuan, kepandaian janganlah di jadikan tujuan, tetapi semata di 

jadikan alat. Buah Pendidikan yaitu matangnya jiwa yang dapat 

mewujudkan hidup dan penghidupan yang tertib, suci dan bermanfaat bagi 

orang lain.” Ki Hadjar Dewantara (1942) 
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ABSTRAK 

 

Sofwan Adiputra. 2021. Model Konseling Indigenous Berbasis Sistem Among 

untuk Pengembangan Keberfungsian Diri Remaja. Disertasi. Dibimbing oleh: 

Prof. Dr. Uman Suherman AS. M.Pd. (Promotor); Prof. Dr. Syamsu Yusuf LN. 

(Ko-promotor); Dr. Ilfiandra, M.Pd. (Anggota). Program Studi Pascasarjana 

Bimbingan dan Konseling, Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model konseling Indigenous berbasis 

sistem among untuk pengembangan keberfungsian diri remaja. Penelitian 

menggunakan mixed methodology design dengan Desain penelitian menggunakan 

exploratoris sequential mixed method design yang tahapan utamanya 

mengumpulkan data kualitatif untuk mengeksplorasi suatu fenomena dan 

kemudian mengumpulkan data kuantitatif untuk menjelaskan hubungan yang 

ditemukan dalam data kualitatif. Model ini dikembangkan melalui Interpretative 

Phenomenological Analysis dengan cara eksplorasi konseptual sistem among, 

dengan tujuan melakukan kontekstual konstruksi dari sistem among sebagai 

filosofi pendidikan menjadi sebuah pendekatan konseling. Uji visibilitas model 

menggunakan single subject design yang terdiri dari dua kondisi. Pertama, 

baseline (A) merupakan kondisi awal profil Keberfungsian diri remaja sebelum 

diberikan intervensi; Kedua, intervensi (B) yaitu kondisi subjek penelitian selama 

diberikan intervensi. Subjek penelitian adalah remaja yang berada di Kabupaten 

Pringsewu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konseling indigenous berbasis 

sistem among memiliki fisibilitas yang baik untuk pengembangan keberfungsian 

diri remaja, hal ini terlihat dari angka skor keberfungsian diri yang meningkat. 

Meskipun sistem among ini merupakan konsep yang sudah terbilang tua, namun 

memiliki kemampuan untuk bertahan sesuai dengan jamannya. Ada dua kekuatan 

yang pada sistem among ini hingga dapat fisibel sampai saat ini. Yang pertama 

dari segi filosofi, model ini sejalan dengan perkembangan bimbingan dan 

konseling di Indonesia yang menerapkan konsep pendidikan sebagai pijakan dasar 

penerapan layanan konseling. Kedua dari segi praktis, dikarenakan sistem among 

memiliki kelengkapan yang memadai untuk disusun menjadi sebuah model 

konseling, mulai dari hakikat manusia, kerangka teori sistem among, hubungan 

dalam konseling, teknik konseling, Intevensi dan indikator keberhasilan 

konseling. Model konseling indigenous ini merupakan sebuah cultural re-

validation yang dikembangkan sebagai sebuah upaya rekontruksi keilmuan 

khususnya dibidang bimbingan konseling, agar sesuai dengan budaya tempat 

keilmuan itu diterapkan. 

 

Kata kunci : konseling indigenous, sistem among, keberfungsian diri, remaja. 
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ABSTRACT 

 

Sofwan Adiputra. 2021. Indigenous Counseling Model Based on the "Among" 

System for the Development of Adolescent Fully Functioning. Dissertation. 

Supervised: Prof. Dr. Uman Suherman AS. M.Pd. (Promoter); Prof. Dr. Syamsu 

Yusuf LN. (Co-promoter); Dr. Ilfiandra, M.Pd. (member). Guidance and 

Counseling Postgraduate Study Program, Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

This study aims to formulate an indigenous counseling model based on the among 

system for the development of adolescent fully functioning. The research used a 

mixed methodology design approach with exploratory sequential mixed method 

design, where the main stages were collecting qualitative data to explore a 

phenomenon and then collecting quantitative data to explain the relationships 

found from previous data. This model was developed through interpretative 

phenomenological analysis by conceptual exploration of the among system, with 

the aim of carrying out the contextual construction of the among system as an 

educational philosophy into a counseling approach. Test the visibility of the 

model using a single-subject design which consists of two conditions. First, 

baseline (A) is the initial condition of adolescent fully function as profile before 

being given intervention; Second, intervention (B), namely the condition of the 

research subject during the intervention. The research subjects were adolescents in 

Pringsewu Regency. The research findings show that the among System-based 

Indigenous Counseling has good feasibility for the development of adolescent 

fully functioning, this can be seen from the increased score. Even though the 

among system is a fairly old concept, it can survive according to its era. The 

strengths in the among system that are visible to date include; First, in terms of 

philosophy, this model is in line with the development of guidance and counseling 

in Indonesia, which applies the concept of education as a basic foundation for the 

application of counseling services; Second, from a practical point of view, 

because the among system has sufficient completeness to be compiled into a 

counseling model, starting from human nature, the framework of the among 

system theory, relationships in counseling, counseling techniques, intervention 

and counseling success indicators.  This indigenous counseling model is a cultural 

re-validation which is developed as an effort of scientific reconstruction, 

especially in the field of counseling, so that it fits the culture in which the science 

is applied. 

 

Keywords: indigenous counseling, among system, self-functioning, adolescents 
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